ABSTRAK

Salman Hakim, 2021. Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 23 Tahun 2020 Terhadap
Strategi Penghimpunan dan Penyaluran Zakat, Infak, dan Shadagah (ZIS) dalam Program Sebar
Sembako Untuk Penanggulangan Wabah Covid-19 di BAZNAS Kabupaten Tasikmalaya.

Keberlangsungan pengelolaan zakat, infak, dan shadagah semenjak pandemi Covid-19
mengalami dilemanisasi, karena kondisi tatanan negara yang tidak teratur dalam berbagai bidang
kehidupan. Terhambatnya perekonomian yang berdampak terhadap tidak terpenuhinya kebutuhan
manusia, mndorong Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Tasikmalaya untuk melakukan
kegiatan penghimpunan dan penyaluran ZIS yang diperuntukan dalam penyaluran paket sembako
kepada masayarakat yang terdampak pandemi sesuai arahan Pemerintah dan berpijak pada fatwa MUI
No 23 tahun 2020 tentang pemanfatan harta zakat, infak, dan shadagah untuk penanggulangan wabah
Covid-19 dan dampaknya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk; (1) untuk mengetahui strategi penghimpunan zakat, infak,
dan shadagah dalam program sebar sembako untuk penanggulangan wabah Covid-19 di Baznas
Kabupaten Tasikmalaya; (2) untuk mengetahui strategi penyaluran zakat, infak, dan shadagah dalam
program sebar sembako untuk penanggulangan wabah, (3) untuk mengetahui tinjauan Fatwa Majelis
Ulama Indonesia Nomor: 23 Tahun 2020 Terhadap program sebar sembako untuk penanggulangan
Wabah Covid-19 di Baznas Kabupaten Tasikmalaya.

Pendekatan dalam tesis ini menggunakan pendekatan hukum normatif terhadap azas-azas hukum
konseptual (conceptual approach) yang memberikan sudut pandang analisa penyelesaian
permasalahan dalam aspek konsep-konsep hukum yang melatarbelakanginya, dan Jenis penelitiannya
adalah penelitian lapangan (Field Research) yang merujuk pada sumber penelitian di lapangan dan
penelitian sebelumnya sebagai rujukan primernya. Penelitian tesis ini termasuk dalam penelitian
kualitatif. Penelitian tesis ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku.

Penelitian tesis ini berangkat dari kerangka berpikir bahwa penyaluran zakat infak dan shodagoh
dengan mempertimbangkan aspek maslahat dan menolak mudarat sangat dibutuhkan untuk melahirkan
pedoman bijak dalam menata kehidupan masyarakat yang terekena dampak Covid. Karena
kemaslahatan manusia itu merupakan magasid al-Shari‘ah dan hal itu menjadi latarbelakang terbitnya
Fatwa MUI No 23 tahun 2020 tentang pemanfatan harta zakat, infak, dan shadagah untuk
penanggulangan wabah Covid-19

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Pertama, Penghimpunan ZIS dalam program sebar
sembako di Baznas Kabupaten Tasikmalaya dijalankan melalui proses sosialisasi produk
penghimpunan, menjalin kerjasama dan menjalin komunikasi dengan baik dengan strategi menarik
kepercayaan muzaki dengan laporan pertanggung jawaban keuangan, promosi produk, pembayaran
ZIS bisa dilakukan dengan berbagai cara diantaranya langsung membayar di kantor . Kedua,
Penyaluran ZIS dalam program sebar sembako untuk penanggulangan wabah Covid-19 adalah melalui
kerjasama dan program penyaluran dana zakat yang terdiri dari economic support, education support,
health support, dakwah support dengan strategi: melakukan studi kelayakan, menetapkan program
tepat guna, melakukan pendampingan, pengawasan, membuat laporan dan melakukan evaluasi.
Ketiga, tinjauan dengan konsep siyasah syar iyah dan maslahah mursalah terhadap Fatwa MUI No 23
tahun 2020 tentang pemanfatan harta zakat, infak, dan shadagah untuk penanggulangan wabah Covid-
19 telah menjadi dasar hukum atau legalitas terhadap program pnghimpunan dan penyaluran serta
menjadi payung hukum terhadap implemtasi program sebar sembako dalam hal menyegerakan
pendistribusian, memanfaatkan shodagoh dan infak selain zakat dan kategori ashnaf yang lebih umum
dan tidak mengikat karena adanya wabah.
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ABSTRACT

Salman Hakim, 2021. Analysis of The Fatwa of The Indonesian Ulama Assembly Number: 23 Year
2020 on The Collection And Distribution of Zakat, Infak, and Shadagah (ZIS) Strategies In The
Shopping Program for The Management of The Covid-19 Outbreak in BAZNAS, Tasikmalaya
Regency.

The sustainability of the management of zakat, infag, and shadagah since the Covid-19
pandemic has experienced a dilemma, due to the condition of the irregular state order in various fields
of life. The economic slowdown that has an impact on the non-fulfillment of human needs, summoned
the Tasikmalaya Regency National Amil Zakat Agency (Baznas) to carry out activities to collect and
distribute ZIS which is intended for distributing basic food packages to communities affected by the
pandemic in accordance with Government directives and MUI fatwa No. zakat, infag, and shadagah
assets to overcome the Covid-19 outbreak and its impact.

The aims of this research are to; (1) to find out the strategy for collecting zakat, infag, and
shadagah in the food distribution program for the prevention of the Covid-19 outbreak at the National
Baznas, Tasikmalaya Regency; (2) to find out the strategy for distributing zakat, infag, and shadagah
in the food distribution program for the prevention of the epidemic, (3) to find out the review of the
Indonesian Ulema Council Fatwa Number: 23 of 2020 on the food distribution program for the
prevention of the Covid-19 Outbreak at Baznas, Tasikmalaya Regency .

The approach in this thesis uses a normative legal approach, namely synchronization of
statutory norms and the type of research is field research which refers to research sources in the field
and previous research as the primary reference. This thesis research is included in qualitative research.
This thesis research uses a qualitative descriptive method which aims to describe what is currently
applicable.

This thesis research departs from the framework of thinking that the distribution of zakat, infaq
and shodagoh by considering aspects of benefit and rejecting harm is very much needed to give birth
to wise guidelines in managing the lives of people affected by Covid. Because the benefit of humans
which is maga'id al-Shari‘ah involves issues that are 'aruriyyah, hajiyyah and tahsiniyyah.

The results showed that; First, the collection of ZIS in the food distribution program for the
Covid-19 Outbreak Management at the Tasikmalaya Regency Baznas is carried out through a process
of socializing collection products, establishing cooperation and establishing good communication with
strategies to attract muzakki's trust with financial accountability reports, product promotions, ZIS
payments. This can be done in various ways, namely directly paying at the office. Second, the
distribution of ZIS in the food distribution program for the prevention of the Covid-19 outbreak is
through collaboration and through the zakat fund distribution program which consists of economic
support, education support, health support, da'wah support with the following strategies: conducting
feasibility studies, establishing appropriate programs, conducting assistance, supervision, reporting
and evaluation. Third, based on the theory of siyasah syar'iyah and maslahah mursalah on the birth of
MUI Fatwa No. 23 of 2020 concerning the use of zakat, infaq, and shadagah assets to overcome the
Covid-19 outbreak, it has become the legal basis or legality as well as the legal umbrella for the
implementation of the basic food distribution program at the Regency Baznas. Tasikmalaya
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